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Abstrak: Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang cukup praktis, lebih
memperhatikan tatap muka dan postur dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran
adalah suatu proses yang diperoleh perubahan yang dilakukan secara sadar, aktif,
dinamis, sistematis, berkelanjutan, integratif, dan mempunyai tujuan yang jelas,
melalui sekolah olahraga, atlet-atlet berbakat dari berbagai bidang olahraga yang
masih berusia sekolah akan difasilitasi baik dalam pembelajaran akademik maupun
pembelajaran non akademik, dan melalui sekolah olahraga diharapkan seorang atlet
yang mengalami kendala di sekolah formal dapat memilih pembelajaran akademik
dan meraih prestasi di bidang olahraga, menjadi siswa yang sangat baik dalam
prestasi olahraga (non akademik) tetapi juga dalam menyelesaikan pembelajaran di
sekolahnya (akademik), proses dalam blended learning ini diperlukan pada siswa
yang membutuhkan penjumlahan dan kombinasi dalam pembelajaran. Pembelajaran
Berbasis Blended Learning bertujuan untuk memafasilitasi terjadinya belajar dengan
menyediakan berbagai sumber belajar dengan memperhatikan karakteristik
pembelajar dalam belajar. Pembelajaran juga dapat mendorong peserta untuk
memanfaatkan sebaik — baiknya kontak face-to-face dalam mengembangkan
pengetahuan. Bagi pembelajar yang totalnya online tidak dianjurkan untuk belajar
dengan adanya kontak tatap muka antara pembelajar dan pengajar. Namun dalam
pembelajaran ada kalanya mahasiswa tidak dapat datang karena berbagai kendala,
misalnya di jurusan pendidikan jasmani ada sebagian mahasiswa yang aktif sebagai
olahragawan yang mempunyai jadwal latihan dan pertandingan yang ketat dan tidak
sinkron dengan jadwal perkuliahan, maka pembelajaran berbasis offline dan online,
kemungkinkan untuk dilakukan pada kelas reguler mahasiswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang cukup praktis, lebih memperhatikan
tatap muka dan postur dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran adalah suatu proses untuk
memperoleh perubahan yang dilakukan secara sadar, aktif, dinamis, sistematis, berkelanjutan,
integratif, dan mempunyai tujuan yang jelas, melalui sekolah olahraga, atlet-atlet berbakat dari
berbagai bidang olahraga yang masih berusia sekolah akan difasilitasi baik dalam pembelajaran
akademik maupun pembelajaran non akademik, dan melalui sekolah olahraga diharapkan seorang
atlet yang mengalami kendala di sekolah formal dapat memilih pembelajaran akademik dan meraih
prestasi di bidang olahraga, menjadi siswa yang sangat baik dalam prestasi olahraga (non akademik)
tetapi juga dalam menyelesaikan pembelajaran di sekolahnya (akademik), proses dalam blended
learning ini diperlukan pada siswa yang membutuhkan penjumlahan dan kombinasi dalam
pembelajaran. Blended Learning mempunyai dua kategori utama, yaitu: a) pembelajaran bentuk
tatap muka kegiatan, dan b) Pembelajaran yang mengurangi kegiatan tatap muka (perkuliahan)
tetapi memungkinkan siswa untuk belajar secara online(Priambodo, 2019: 335).
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Blended Learning (BL) merupakan suatu proses pembelajaran yang mengkombinasikan
strategi belajar dari beberapa model yang meliputi pembelajaran tatap muka, dan pembelajaran
offline, dan pembelajaran mobile, campuran dari lingkungan belajar yang berbeda seperti namun
tidak terbatas pada pembelajaran tradisional (tatap muka) dengan pembelajaran online atau
eLearning, pembelajaran tradisional dengan pembelajaran jarak jauh (Pembelajaran berbasis
modul), atau kombinasi ketiganya lingkungan belajar (Pembelajaran tradisional, Pembelajaran jarak
jauh, dan e Learning)(Caluza,2018:42). Bahwa blended learning mengintegrasikan atau memadukan
program pembelajaran dalam format yang berbeda menjadi arsip tujuan bersama “yang dapat
diartikan sebagai Blended Learning untuk mengintegrasikan atau menggabungkan program
pembelajaran dalam format yang berbeda dalam mencapai tujuan umum. Sedangkan blended
learning sebagai* peluang untuk mengintegrasikan inovasi dan kemajuan teknologi yang ditawarkan
oleh pembelajaran online dengan interaksi dan partisipasi yang ditawarkan dalam pembelajaran
tradisional terbaik. Sistem ini menggambarkan pembelajaran campuran sebagai bahan ajar dalam
kesempatan yang ditawarkan dalam best of traditional learning(Priambodo, 2019: 334).

Pembelajaran Berbasis Blended Learning bertujuan untuk memafasilitasi terjadinya belajar
dengan menyediakan berbagai sumber belajar dengan memperhatikan karakteristik pembelajar
dalam belajar. Pembelajaran juga dapat mendorong peserta untuk memanfaatkan sebaik — baiknya
kontak face-to-face dalam mengembangkan pengetahuan. Bagi pembelajar yang totalnya online
tidak dianjurkan untuk belajar dengan adanya kontak tatap muka antara pembelajar dan pengajar.
Namun dalam pembelajaran ada kalanya mahasiswa tidak dapat datang karena berbagai kendala,
misalnya di jurusan pendidikan jasmani ada sebagian mahasiswa yang aktif sebagai olahragawan
yang mempunyai jadwal latihan dan pertandingan yang ketat dan tidak sinkron dengan jadwal
perkuliahan, maka pembelajaran berbasis offline dan online, kemungkinkan untuk dilakukan pada
kelas reguler mahasiswa(Dwiyoga,2016:48). Bahwa Pembelajaran Berbasis Blended Learning
(PBBL) merupakan pilihan terbaik untuk meningkatkan efektivitas,efisiensi,dan daya tarik yang
lebih besar dalam berinteraksi antar manusia dalam lingkungan belajar yang beragam. Belajar
blended menawarkan kesempatan belajar untuk menjadi baik secara bersama — sama dan terpisah,
demikian pula pada waktu yang sama maupun berbeda.

PEMBAHASAN

Pembelajaran olahraga selalu dekat dengan aktivitas fisik. Salah satu kegiatan fisik yang
biasa dilakukan siswa adalah pembelajaran gerak untuk menguasai suatu keterampilan. Salah satu
aspek pembelajaran yang dilakukan oleh manusia adalah pembelajaran gerak. Pembelajaran gerak
merupakan kegiatan belajar melalui kegiatan gerak tubuh manusia. Pembelajaran gerak adalah
serangkaian proses yang terhubung dengan praktik atau pengalaman yang mengarah pada
perubahan yang relatif permanen dalam kemampuan seseorang untuk menampilkan gerakan
terampil(Roesdiyanto,2019:203). Pembelajaran gerak diperlukan beberapa langkah untuk
menguasai keterampilan tertentu, menurut Makino, Ren, Liu, Kim, Kondapeneni, Liu, Kuzum, dan
Komiyama (2017) mengatakan bahwa pembelajaran keterampilan dilakukan melalui tiga tahapan
pembelajaran olahraga, yaitu: (1) tahap kognitif, (2) tahap asosiasi, (3) tahap otomatisasi. Pada
tahap kognitif, guru memberikan pemahaman materi kepada siswa tentang gerakan baru dalam apa
dan bagaimana hal itu dilakukan. Tahap asosiasi dilakukan setelah siswa menjawab soal-soal
kognitif dan membuat organisasi pola gerak yang efektif untuk menghasilkan suatu gerak dengan
membangun kemampuan kontrol dan konsistensi sikap serta rasa percaya diri. Dan di pada tahap
otomatisasi, setelah melakukan latihan, siswa diarahkan ke tahap otomatisasi tahap demi tahap.

Blended Learning memiliki tiga komponen pembelajaran yang merupakan salah satu
bentuk pembelajaran campuran yaitu pembelajaran online, pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran mandiri. Pembelajaran online merupakan materi pendidikan yang bercirikan
komputerisasi. Dalam Asynchronous Online Learning dapat mengirimkan materi setiap saat,
sedangkan Synchronous Online Learning adanya interaksi antara siswa dan instruktur
pembelajaran online menekankan bahwa e-learning yang dilakukan pada penggunaan teknologi
internet untuk mengirimkan informasi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
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Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online adalah suatu proses belajar dapat digunakan sebagai
alat-alat bahan ajar seperti: teknologi berbasis web dalam konteks belajar, sehingga belajar antar
sesama mahasiswa atau dengan mengajar dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran tatap muka
merupakan model pembelajaran yang masih berlangsung dan sangat sering digunakan dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk model pembelajaran
konvensional yang mempertemukan guru dan siswa dalam satu kelas untuk belajar. Ciri-ciri
pembelajaran tatap muka adalah: terencana, berbasis tempat dan interaksi sosial. Dalam
pembelajaran tatap muka guru atau siswa akan menggunakan berbagai metode dalam proses
pembelajaran agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan menarik. Banyak metode lain;
metode ceramah, tugas, tanya jawab dan demonstrasi. Pembelajaran mandiri merupakan salah satu
sistem pembelajaran yang dapat memungkinkan orang untuk menulis dari materi cetakan, atau
materi panduan yang telah disiapkan sebelumnya. Jadi Penelitian ini sangat mendesak dilakukan
mengingat atlet nasional maupun internasional berstatus pelajar. Menjadi siswa yang sangat baik
dalam prestasi olahraga (non akademik) tetapi juga dalam menyelesaikan pembelajaran di
sekolahnya (akademik)(Priambodo, 2019: 335).

Bahwa pembelajaran online merupakan bagian dari blended learning. Pembelajaran online
adalah proses belajar mengajar yang mengarahkan siswa untuk mengakses sumber belajar
menggunakan akses internet atau siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan internet. Jika
guru tidak memiliki waktu untuk berinteraksi dengan siswa, guru dapat memberikan pembelajaran
yang relevan sumber daya untuk diakses oleh siswa nanti.( Fathoni,2018,209). Dengan demikian,
blended learning yang meliputi pembelajaran online, offline dan tatap muka dapat memfasilitasi
semua siswa yang memiliki gaya belajar yang beragam dalam proses belajar mengajar olahraga.
Pembelajaran online dan offline diharapkan dapat siswa memfasilitasi memiliki gaya belajar visual
dan auditorial. Karena pembelajaran online maupun offline ini menyediakan media pembelajaran
berupa video yang berisi gerak keterampilan serta diberikan bunyi-bunyian penjelasan terkait gerak
keterampilan yang dipelajari siswa. Kemudian dalam pembelajaran tatap muka materi pembelajaran
diperkuat dengan kehadiran guru dengan pemahaman yang diperoleh siswa selama pembelajaran
online dan offline.

Selain itu, penerapan blended learning dapat membantu siswa untuk membiasakan diri
belajar mandiri dan berinteraksi dengan sumber belajar selain guru. Sumber belajar yang dimaksud
dapat berupa buku, video, rekaman suara, multimedia interaktif, buku elektronik, media
pembelajaran berbasis web dan juga sumber belajar dari teman sebaya. Ini juga dapat meningkatkan
tingkat interaksi sosial siswa.
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Gambar 1. Skema Blended learning (lalima dan dangwal, 2017)
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Hal mendasar dalam blended learning adalah penyediaan fasilitas untuk
mengimplementasikannya. Salah satunya adalah sumber belajar yang mendukung pembelajaran
secara offline, online dan mobile, pasalnya, ketiga model pembelajaran tersebut juga menjadi
komponen dalam blended learning, sehingga para guru di Sekolah Olahraga mengembangkan media
sumber belajar yang mendukung blended learning sebaik mungkin. Meskipun pada website dan
internet terdapat banyak media pembelajaran yang mendukung blended learning, namun guru harus
mampu mengembangkannya sendiri. Hal ini dikarenakan media dan materi yang menjadi sumber
belajar siswa akan relevan dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, dan juga tingkat kecerdasan
siswa secara keseluruhan(Adi,2019:9).

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan Bahwa Pembelajaran adalah
suatu proses yang dapat diperoleh siswa maupun mahasiswa dari perubahan yang dilakukan baik
secara sadar, aktif, dinamis, sistematis, berkelanjutan, dan mempunyai arah yang jelas, melalui
sekolah, pembelajaran juga dapat mendorong peserta untuk memanfaatkan sebaik — baiknya kontak
face-to-face dalam mengembangkan pengetahuan. Program belajar yang total online tidak
dianjurkan untuk pembelajaran yang masih mempertimbangkan perlunya kontak tatap muka antara
pembelajar dan pengajar, penerapan blended learning dapat membantu siswa untuk membiasakan
diri belajar mandiri dan berinteraksi dengan sumber belajar selain guru. Sumber belajar yang
dimaksud dapat berupa buku, video, rekaman suara, multimedia interaktif, buku elektronik, media
pembelajaran berbasis web dan juga sumber belajar dari teman sebaya. Ini juga dapat meningkatkan
tingkat interaksi sosial siswa. Jika guru tidak memiliki waktu untuk berinteraksi dengan siswa, guru
dapat memberikan pembelajaran yang relevan sumber daya untuk diakses oleh siswa nanti.
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